BAB 3

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1.  Analisis Sistem
Analisis system adalah tahapan yang memiliki tujuan untuk mempelajari
prosedur yang sedang berjalan saat ini dan kebutuhan pengguna dari aplikasi yang
akan di bangun. Dalam analisis sistem ini dilakukan pembahasan yang lebih
terperinci agar masalah yang di buat dapat lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan
yang ada di CV.CIPTA MANDIRI CIMAHI.
3.1.1. Analisis Masalah
Analisis masalah merupakan tahap pertama dalam tahapan analisis yang
bertujuan untuk mengidentifikasikan permasalahan-permasalahan yang terjadi
sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan. Masalah dapat diidentifikasikan
sebagai suatu pertanyaan yang akan dipecahkan agar sistem dapat terpecahkan secara
maksimal. Masalah yang timbul dalam sistem inventori dan distribusi di CV.CIPTA
MANDIRI CIMAHI ini ialah:
1. Source (sumber barang), yaitu mengenai jumlah barang yang kadang
tidak sesuai dengan jumlah permintaan oleh cabang.
2. Return (pengembalian), yaitu dimana kadang terdapat proses pengiriman
produk yang tidak sesuai (cacat).
3. Pengiriman, yaitu mengenai waktu pengiriman yang kadang tidak selalu

tepat waktu (terlambat).
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3.1.2. Prosedur yang Sedang Berjalan

Analisis sistem yang sedang berjalan menjelaskan tentang terjadinya proses
dan kegiatan sistem yang sedang berjalan pada kegiatan inventori dan distribusi di
CV.CIPTA MANDIRI CIMAHI. Prosedur yang terjadi dalam kegiatan yaitu prosedur

pembelian barang dan prosedur distribusi.

3.1.2.1 Prosedur Pembelian Barang

Prosedur pembelian barang adalah proses untuk mendapatkan daftar dan
dokumen mengenai pembelian, yang ditangani oleh beberapa pihak/bagian dalam
perusahaan yang sedang berjalan diantaranya bagian gudang, bagian pengadaan,
pimpinan, dan supplier . Proses-proses yang terjadi dalam prosedur pembelian seperti
pada gambar 3.1 dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Bagian gudang akan memberikan daftar barang yang hasilnya akan
berupa daftar pembelian barang.

2. Bagian pengadaan akan menerima daftar pembelian barang oleh
bagian gudang untuk menghasilkan dokumen pengadaan barang yang
belum di ACC. Pimpinan akan menerima dokumen pengadaan yang
belum di ACC untuk selanjutnnya akan di ACC-kan dan diberikan
kembali kepada bagian pengadaan.

3. Dokumen yang telah berupa dokumen pengadaan barang ACC akan
diberikan kepada supplier, menghasilkan dokumen pengiriman barang.

4. Supplier akan memberikan dokumen pengiriman barang kepada

bagian pengadaan untuk pengecekan.
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Prosedur Pembelian Barang

Bagian Gudang
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Barang Baru
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Daftar Pembelian

Barang

Pengajuan
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Barang belum ACC !
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ACC Dokumen
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Barang

Barang

Pengecekan
Barang

Daftar Pengadaan
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Keterangan :

1. Arsip Daftar Pembelian Barang

2. Dokumen Pengadaan Barang ACC
3. Dokumen Pengiriman Barang

4. Daftar Pengadaan Barang Baru

Gambar 3.1 Flowmap Pembelian Barang
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3.1.2.2 Prosedur Distribusi

Prosedur distribusi barang pada CV.CIPTA MANDIRI adalah prosedur

yang dilakukan untuk mendapatkan jadwal distribusi barang dan dokumen

pengiriman barang. Proses distribusi barang mencakup beberapa pihak diantaranya

bagian distribusi, bagian gudang, pimpinan, dan cabang. Proses-proses yang terjadi

dalam prosedur distribusi barang seperti pada gambar 3.2 dengan penjelasan

sebagai berikut :

1.

Bagian gudang akan menerima daftar permintaan barang dari bagian
distribusi. Bagian gudang akan melakukan pengecekan.

Hasil pengecekan bagian gudang berupa daftar ketersediaan barang,
lalu diberikan kembali kepada bagian distribusi.

Bagian distribusi akan melakukan menjadwalan distribusi barang.
Hasil berupa dua dokumen jadwal distribusi barang dan diberikan
kepada cabang.

Penjadwalan distribusi barang menghasilkan dokumen pengiriman
barang belum ACC, untuk selanjutnya diberikan kepada pimpinan
untuk di ACC.

Tiga dokumen pengiriman barang ACC oleh pimpinan akan di berikan

kepada bagian distribusi dan cabang.
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Keterangan :
1. Jadwal Distribusi Barang
2. Dokumen Pengiriman Barang ACC

Gambar 3.2 Flowmap Distribusi Barang
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3.1.3. Analisis Aturan Bisnis

Analisis aturan bisnis berisikan analisis aturan-aturan yang berlaku pada

sistem yang sedang berjalan. Analisis aturan bisnis dibagi menjadi dua bagian yaitu :

3.1.3.1 Analisis Aturan Bisnis Berdasarkan Fakta

Aturan bisnis yang terdapat pada sistem inventori dan distribusi di CV.CIPTA

MANDIRI CIMAHI adalah sebagai berikut :

1.

Source (sumber barang) ditangani oleh bagian pembelian disaat cabang
meminta pengiriman barang, sebelum dikirimkan bagian pembelian akan
mengecek dahulu stok yang tersedia di gudang.

Return (pengembalian) ditangani oleh bagian pembelian dan distribusi,
dimana saat cabang memberikan komplain bahwa barang yang diterima tidak
utuh/cacat.

Pengiriman ditangani oleh bagian distribusi disaat cabang meminta barang
dan ada informasi dari bagian pembelian bahwa barang harus segera

dikirimkan sesuai jadwal yang disepakati.

3.1.3.2 Analisis Aturan Bisnis Berdasarkan Kebutuhan

Aturan bisnis yang terdapat pada sistem CV.CIPTA MANDIRI CIMAHI

adalah sebagai berikut :

1. Admin/asisten dari pimpinan CV.CIPTA MANDIRI dapat
meminimalisir kerugian yang cukup besar pada perusahaan.

2. Admin/asisten dari  pimpinan CV.CIPTA MANDIRI dapat
meminimalkan dampak kurang baik terhadap kualitas barang atau produk.

3. Admin/asisten dari pimpinan CV.CIPTA MANDIRI dapat
meningkatkan kualitas pelayanan perusahaan kepada customer.

3.1.3.3 Kesimpulan Analisis Aturan Bisnis
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Dari aturan bisnis berdasarkan fakta dan kebutuhan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa semua aturan yang ada sudah cukup dan dapat memenuhi
kebutuhan untuk pembangunan sistem inventori dan distribusi di CV.CIPTA

MANDIRI menggunakan pendekatan Supply Chain Management.
3.1.4 Analisis Supply Chain Management

Supply Chain atau rantai pasok adalah suatu sistem organisasi dalam kegiatan
penyaluran barang (flow of goods) kepada pelanggan. Supply Chain merupakan
jaringan dari berbagai organisasi yang saling berhubungan dan mempunyai tujuan
yang sama dalam menyelenggarakan penyaluran barang dengan baik. Supply Chain
Management adalah suatu konsep atau mekanisme untuk meningkatkan produktivitas
seluruh perusahaan yang tergabung dalam rantai pasok melalui optimalisasi kualitas
dan waktu. Supply Chain Management melaksanakan kegiatan aliran barang yang
meliputi perencanaan, pengadaan, produksi, penyimpanan, transportasi, dan
distribusi, mulai dari titik awal bahan baku (hulu) sampai ke titik pemakaian (hilir).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.3 berikut ini:

[ HULU ] | - [ HILIR ]
[MANUFf-‘~CTUR}:[msm=zBl.lTon}=> Eetailer/ toko %

Gambar 3.3 Struktur Supply Chain Management[7]
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Adapun area cakupan dari SCM dapat terlihat dalam table berikut ini:

Tabel 3.3 Cakupan dari SCM[9]

Bagian Cakupan Kegiatan Antara lain:

Pengembangan Melakukan riset pasar, merancang produk baru,
Produk melibatkan supplier dalam perancangan produk baru
Pengadaan Memilih  supplier mengevaluasi kinerja supplier,

melakukan pembelian bahan baku dan komponen,
memonitor supply risk, membina dan memelihara

hubungan dengan supplier

Perencanaan dan | Demand Planning, peramalan permintaan, perencanaan
Pengendalian kapasitas, perencanaan produksi dan persediaan
Produksi Eksekusi produksi, pengendalian kualitas

Distribusi Perencanaan  jaringan distribusi, penjadwalan

pengiriman, mencari dan memelihara hubungan dengan
perusahaan jasa pengiriman, memonitor servie level tiap

pusat distribusi

Setiap channel dalam SCM akan memiliki ativitas-aktivitas yang saling
mendukung. Secara keseluruhan, aktivitas-aktivitas tersebut meliputi peramalan
kebutuhan, pengadaan materiil, produksi, pengendalian persediaan, distribusi,
pergudangan dan sebagainya.

Berdasarkan data permintaan, SCM memiliki dua macam cara perhitungan,
yaitu: 1. Rantai supply 2 level (Two level supply chain)Pada model ini hanya
menghitung jumlah barang yang harus dipesan oleh suatu pihak kepada pihak lain.
Misalnya jumlah barang yang harus dipesan perusahaan kepada supplier atau dari

retail ke perusahaan. Dan data permintaan yang digunakan adalah data permintaan
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aktual.2. Rantai supply 3 level atau lebih (Three or more level supply chain)Pada
rantai supply 3 level, perhitungan jumlah barang yang harus dipesan dua pihak atau
lebih secara berurutan didasarkan pada data permintaan rata-rata (average deman).
Dimana data permintaan rata-rata dapat dihitung dengan metode moving average.[11]

Dalam menentukan jumlah barang yang dipesan, perlu dipertimbangkan on
hand inventory (persediaan yang ada), on order quantity (jumlah bahan yang sedang
dipesan tetapi belum datang), dan order quantity (jumlah barang yang harus di pesan
untuk periode selanjutnya). Pertimbangan diatas akan menghasilkan order up to target
yaitu jumlah pemesanan barang pada periode tertentu secara tepat waktu dan tepat
jumlah. Menurut Askin (2001), apabila D adalah permintaan bahan baku per periode,
o merupakan lead time, dan SS adalah safety stock, maka order up to target (R)
adalah:R =D x (o + 1) + SSOn hand inventory atau persediaan awal yang diinginkan
setiap periode di notasikan dengan I* adalah hasil penjumlahan antara permintaan (D)
dengan safety stock (SS), sehingga:I* = D + SS maka: R = D x ¢ + [*Jumlah bahan
baku yang harus dipesan pada setiap periode (Qt) adalah hasil perhitungan order up to
target (R) dikurangi on hand inventory (It) dan on order quantity (Ot) yang dapat
dirumuskan :Qt =R — It — Ot.[12]

3.1.4.1 Analisis SCM di Hilir

Downstream (arah muara) supply chain meliputi semua aktivitas yang
melibatkan pengiriman produk kepada pelanggan akhir. Di dalam downstream supply
chain, perhatian diarahkan pada distribusi, pergudangan, transportasi, dan after-sales-

service.[14].

Contoh kasus pada perusahaan CV.CIPTA MANDIRI :
Masalah pertama adalah mengenai Source (sumber barang), yaitu mengenai
jumlah barang yang kadang tidak sesuai dengan jumlah permintaan oleh cabang.
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Selain itu masalah yang kedua adalah mengenai Return (pengembalian) dimana
kadang terdapat proses pengiriman produk yang tidak sesuai (cacat). Terakhir adalah
mengenai Pengiriman yaitu waktu pengiriman yang kadang tidak selalu tepat waktu
(terlambat).

3.1.4.2 Analisis Metode ARIMA pada kasus Inventori dan Distribusi di

CV.CIPTA MANDIRI

ARIMA (Autoregressive — Integreated — Moving Average) pertama Kali
dikembangkan oleh George Box dan Gwilym Jenkins untuk pemodelan analisis deret
waktu. ARIMA sering disebut juga dipanggil Box-Jenkins models. ARIMA adalah
penggabungan dua metode yaitu AR dan MA, ARIMA mewakili tiga pemodelan
yaitu dari autoregressive model (AR), moving average (MA), dan autoregressive dan
moving average model (ARMA/ARIMA) (Whitten, 2007). Tahapan pelaksanaan
dalam pencarian model yaitu :

1. ldentifikasi model sementara dengan menggunakan data masa lalu untuk
mendapatkan model dari ARIMA. Tahap identifikasi dilakukan dengan
mengamati pola estimasi ACF (Autocorellation Function) dan PACF (Parcial
Autocorellation Function) yang diperoleh dari data yang selanjutnya digunakan
untuk mendapatkan dugaan model yang sesuai dengan pola data.

2. Penafsiran atau estimasi parameter dari model ARIMA dengan menggunakan data
masa lalu.

3. Pengujian diagnostik untuk menguji kelayakan model. Bila model tidak layak
maka lakukan langkah identifikasi, estimasi, pengujian diagnostik hingga
mendapat model yang layak.

4. Penerapan, yaitu peramalan nilai deret berkala yang akan datang menggunakan
metode yang telah diuiji.

5. Setelah ARIMA pada sistem inventori dan distribusi dilakukan cara manual.

Tahapan proses yang akan diterapkan dalam contoh kasus antara lain :
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Asumsi Kasus

Input :

- Data penjualan tahun 2013, yaitu periode bulan Januari sampai bulan Juni.

- Data barang yang tersedia di gudang. Jenis barang yang diramalkan hanya dari 1
jenis barang, Clutch Cover saja atau Clutch Disc saja.

- Data supplier, data cabang, dan data pengguna.
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Variabel yang digunakan dalam analisis ini adalah data bulanan penjualan

sparepart dari bulan Januari 2013 sampai dengan bulan Juni 2013. Periode yang

diramalkan adalah sebulan setelahnya, yaitu bulan Juli. Tujuan analisis ini adalah

untuk menentukan model terbaik yang bisa digunakan untuk peramalan. Berikut
adalah data yang digunakan.
Tabel 3.4 Data penjualan untuk barang Clutch Cover.
Jumlah Jumlah Jumlah
Cabang | Periode ?;Lat:ﬁ Cabang | Periode ?CaI:;:ﬁ Cabang | Periode ?;:;:E
cover) cover) cover)
Barokah | Januari 200 Irian Januari 300 Jaya Januari 250
Barokah | Februari 210 Irian | Februari 350 Jaya Februari 200
Barokah | Maret 199 Irian Maret 200 Jaya Maret 275
Barokah April 230 Irian April 250 Jaya April 350
Barokah Mei 210 Irian Mei 350 Jaya Mei 300
Barokah Juni 198 Irian Juni 375 Jaya Juni 250

Proses ARIMA

Data penjualan barang Clutch Cover yang akan diproses adalah untuk cabang

Barokah

Tabel 3.5 Data penjualan untuk barang Clutch Cover cabang Barokah

Cabang | Periode Data
Barokah | Januari 200
Barokah | Februari 210
Barokah Maret 199
Barokah April 230
Barokah Mei 210
Barokah Juni 198
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1. Proses penghitungan Auto Correlation Function (ACF)
e = XRTE (XK= X)Kesk— X)
nh o O=X)?
Rata-rata dari data barang(DP) = (207,8333333)
r,=X (200 - 207,8333333)(200 — 207,8333333)
¥ (200- 207,8333333)?
=% (-7,8333333)*(-7,8333333)
¥ -7,8333333°
= (X~ X)
200 — 207,8333333 = - 7,8333333 — - 7,8333333°= -61,3611105889
210 - 207,8333333 = 2,1666667 —> 2,1666667° =  4,6944445889
199 — 207,8333333 = -8,8333333 —> - 8,8333333? = -78,0277771889
230 — 207,8333333 = 22,1666667 —>  22,1666667° = 491,3611125889
210 — 207,8333333 = 2,1666667 —> 2,1666667° = 4,6944445889
198 — 207,8333333 = -9,8333333 — - 9,8333333% = -96,6944437889

736,8333333334

- 7,8333333 * 2,1666667 -16,9722224111
2,1666667 * -8,8333333 -19,1388891111
-8,8333333 * 22,1666667 =-195,8055551111
22,1666667 * 2,1666667 48,0277785889
2,1666667 * -9,8333333 -21,3055558111
-9,8333333* 0 =0 +

-205,1944438555
ry=-205,1944438555 = -0,2784814891

736,8333333334

2,1666667 * -8,8333333 =69.1944
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-8,8333333 * 22,1666667 = 48.0278

22,1666667 * 2,1666667 = -19.1389

2,1666667 * -9,8333333 = -217.972

-9,8333333 * 0 =0
0*0 =0 +
-119.889
r,=-119.889 =-0.16270829
736,8333333334

(Dan seterusnya sampai dengan rg )
Mencari nilai S,

Rumus:

k-2
Sr = (1 + ZZ riz )2
j—1

(n—b+1)"

Sr; = (1 +2*(-0,2784814891))"*
6-1+ 1)1/2

Sr; =1,6497025522 = 0.56903

2
(Dan seterusnya sampai dengan Sre)
Mencari tr;
Rumus :
the= I«
Sry
try = r = -0,2784814891= -0.38745

Sry 0.56903



2. Proses penghitungan Parcial Auto Correlation Function (PACF)

k-1
'y = | T — z rk_llj Mk-j
j=1

k-1
1—2. rk—l.j Mk-j
J=1

r. = -0,2784814891 (0- (-0,2784814891))
1 (0 (-0,2784814891))
=-0.15818

r, = -0.16270829 — (-0.15818 — (-0.16270829))

sebelumnya)

1 (-0.15818 — (-0.16270829))
=-0.20879

(Dan seterusnya sampai dengan rg)
Mencari Sr;
Rumus : Src=1/(n —b + 1)
Srp = 1 = 0.40825
(6 1+ 1)1/2

(Dan seterusnya sampai dengan Srg)
Mencari tr;
Rumus :

tr = E

Sry

trp= _r =-0.15818 = -0.38745

Sr 0.40825

(Dan seterusnya sampai dengan trg)

(nilai O diambil dari nilai sebelumnya)

(nilai -0.15818 diambil dari nilai

45
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Gambar 3.4 Hasil Perhitungan ACF dan PACF

Dari hasil perhitungan ACF dan PACF didapat pola grafiknya seperti berikut:

ACF

PACF

0.3
0.2
0.1

-0.1
-0.2
-0.3
-0.4
-0.5
-0.6

ACF

Gambar 3.5 Grafik ACF

3. Proses penentuan nilai p,d,q
Hasil dari semua perhitungan dapat dilihat pada gambar berikut :

A C D E F G H [
! Periode | Jumlah Data Penjualan (DP) ACE PACF
2 r sr tr r sr tr
3 |Januari 200 -7.8333| -0.27848149| 0.56903| -0.4894( -0.15818| 0.40825( -0.38745
4 Februari 210 2.1667 -0.16270829| 0.50215 -0.324| -0.20879| 0.40825| -0.51142
5 Maret 199 -8.8333| -0.11140014| 0.47257(-0.23573( -0.1912| 0.40825( -0.46834
6 April 230 22.1667| -0.05194903| 0.43824| -0.11854 -0.14146 0.40825| -0.3465
7 Mei 210 2.1667) 0.104538943|  0.4686| 0.22309| 0.0577| 0.40825| 0.14133
8 Juni 198 -9.8333| 0.104538943|  0.4636| 0.22309| 0.09177| 0.40825| 0.2248
9
10 1247
1
12
13 |Rata2 DP 207.8333333
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PACF
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Gambar 3.6 Grafik PACF
4. Proses penghitungan AutoCorrelation (AR)

XE = p« + Efixt_i + @zxt_z + e + @'FXE_F + EE

Perhitungan peramalannya dengan matriks ~ ~
B=@z'zy 1 200
z’ = Ixp Kpl..... Xp-1 = 1 210
Liper Koo 1 199
: ' 1 230
Lxna Xi Xnp \1 210/
z= 1 Lo Xnp | = 1 1 1 1 1

X, Xpt1.eonro.. Xnp 200 210 199 230 210
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y= N (200 )
Xn1 = 210
Xn2 199
230
Xn 210
& J - 4
2= 1 1 1 1 1 » (1
200 210 199 230 210 1
1
1
\1
71,1021 -0,3379
-0,3379 0,0016
Zy= R
1 1 1 1 1 * 200
[ZOO 210 199 230 210 210
199
230
9 210 )
Ar/B =
71,1021 -0,3379 * 1047 =
-0,3379 0,0016 219440

200
210
199
230
210

5 1049

1049 220701

1047
219440

283,951
-0,355



5. Proses penghitungan Moving Average (MA)

X,=pte—0e ,—0e, ,——0e._,

Perhitungan peramalannya dengan matriks
p=@ 2" 2y

B = pendugaan persamaan parameter

2= N

(IXg—Xq+1) (Xq2—Xg#1) ---... (Xqry — Xq+1
(Xt 25, (Xgr2y~ Xg+2)
(Xn1 - Xn) (Xn2 = Xn) (Xngq— Xn)
\ _/
-
z= (200-210) (210-199) (199-230) J z= |1 1 1 1
~ -10 11 31 20
= (1 a0 )
1 11
1 -31
L 1 20 y
y=  r M
-10
11
-31
20
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(@ z)= ~ R
1 1 1 1 * 1 -10 | = 4
-10 11 31 20 1 11 -10
1 -31
= 1 20
\ /
0,2540 0,0016
0,0016 0,0006
@ = ) ()
1 -10 * -10 = 12
1 11 11 -831
1 -31 -31
1 20 20
- /
~ /
p=@2)' 2y
= 0,2540 0,0016 2
*
0,0016 0,0006 -831
MA/B = 1,713
-0,514

6. Proses penghitungan ARIMA/ARMA
Xi= U+ @ X1+ DoXz0+ Bp Xep+ €1- Oz 812 - O2€14
283,951 0 1,713 0

-0,355 1 -0,514 1

-10
1582
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ARIMA/ARMA; = AR + MA — DP
=283,951 + 1,713 - 200

= 232.82
(Dan seterusnya sampai dengan ARIMA/ARMAg)

Hasil dari semua proses perhitungan dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

Fil B C D E
1 Bulan Penjualan AR MA ARIMA
2 Januari 200 216.85 215.97 232.82
3 Februari 210 213.50 212.62 216.11
4 |Maret 153 217.19 216.31 234.49
5 |April 230 206.79 205.91 182.69
g6 Mei 210 213.50 212.62 216.11
7 | Juni 1938 217.52 216.64 236.16
8 Total 1285.34 1280.05| 2565.39
3
10 AR MA

11| 283.9531 1.713
12 -0.3355 -0.514

14 | Conclusion:
15 The Best Method is ARIMA 2565.39

Gambar 3.7 Perhitungan AR, MA dan ARIMA

Output :

Inventori

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa nilai dari model AR = 1285,34, model MA
= 1280,05, dan model ARIMA/ARMA = 2565,39. Oleh karena itu, Metode
Terbaiknya adalah model dari ARMA = 2565,39.

Kesimpulan : Berdasarkan hasil peramalan tersebut dapat disimpulkan bahwa model
terbaiknya adalah model dari ARMA dengan jumlah stok 2565,39. Jadi, pemesanan

kepada perusahaan adalah 2566, untuk Safety Stock dalam gudang, perusahaan akan
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melakukan pemesanan barang pada supplier pada saat stok di gudang sangat limit,
yaitu 100. Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh juga pola grafik dari AR, MA,
dan ARIMA/ARMA seperti berikut :

AR

240
230
220
510 .\/\./Q/.
200
190
180

Januari  Februari  Maret April Mei Juni

Penjualan ==@=AR
Gambar 3.8 Grafik penjualan menggunakan AR

MA

240
230
220
510 .\./\/./‘
200
190

180
Januari  Februari  Maret April Mei Juni

Penjualan ==@=MA

Gambar 3.9 Grafik penjualan menggunakan MA
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200
150
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50

Januari

ARIMA

Februari  Maret

Penjualan

April

Mei

ARIMA

Juni

Gambar 3.10 Grafik penjualan menggunakan ARIMA/ARMA

Monitoring Stok
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Cabang Jenis Stok Status Stok Stok
Barang | digudang(Cabang) Permintaan | Terkirim
Barokah | Clutch 200 menipis 2566 2600
Cover
Irian Clutch 50 Kurang 2800 2800
Cover
Jaya Clutch 1000 Stok 2000 1000
Cover aman

Tabel 3.5 Monitoring Stok

Dari hasil peramalan dan monitoring pada cabang A(Barokah) bahwa stok

yang tersedia digudang cabang Barokah masih terdapat sisa barang Clutch Cover

sebanyak 200. Pemesanan dari hasil peramalan oleh cabang Barokah sebanyak 2566
barang, maka CV.CIPTA MANDIRI akan mendistribusikan barang jenis Clutch
Cover sebanyak 2600 dari hasil pembulatan 2566. Jumlah barang dibulatkan karena

stok di gudang cabang menipis, agar tidak terjadi kekurangan stok barang maka
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bagian distribusi melakukan pembulatan jumlah barang. Namun apabila stok pada
gudang cabang berstatus aman, jumlah pengiriman akan dikurangi jumlah stok yang

ada agar tidak terjadi penumpukan barang di gudang cabang.
Distribusi

Dari hasil peramalan maka akan dihasilkan juga Jadwal Distribusi seperti pada tabel

berikut ini.

Tabel 3.6 Jadwal Distribusi

Tanggal
Pengiriman Nama Cabang Nama Barang | Jumlah Barang
(Periode Juli)
29 Juli 2013 A (Barokah) Clutch cover 5493
30 Juli 2013 B (Irian) Clutch cover 3502
31 Juli 2013 C (Jaya) Clutch cover 2505

CIMAHL.

Masalahnya mengenai

2. Membuat sistem yang mempunyai dampak terhadap pengendalian biaya pada
perusahaan CV.CIPTA MANDIRI

Return

(pengembalian) dimana kadang terdapat proses pengiriman produk yang tidak

sesuai (cacat).

Proses pengembalian akan dilakukan secara manual (tanpa metode), dimana

pengembalian akan dilakukan saat proses pengiriman akhir bulan selanjutnya.

Barang/produk yang tak sesuai atau cacat akan diproses bersamaan dengan proses

pegiriman, dimana agar tidak merugikan perusahaan.

Tabel 3.7 Jadwal Retur (pengembalian)

Tanggal Jumlah Jumlah barang
Nama Barang
pemesanan pemesanan awal rusak
Clutch cover 12 februari 2013 300 3
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Clutch disc

6 April 2013

350

3. Membuat sistem yang mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas

pelayanan perusahaan kepada customer. Yaitu mengenai waktu pengiriman yang

kadang tidak selalu tepat waktu (terlambat).

Proses pengiriman akan dilakukan secara manual(tanpa metode), dimana proses

pengiriman akan dilakukan selama tiga hari yaitu tanggal 29 untuk Cabang A,

tanggal 30 untuk Cabang B, dan tanggal 31 untuk Cabang C.
Tabel 3.8 Jadwal Distribusi

Tanggal
Pengiriman Nama Cabang Nama Barang | Jumlah Barang
(Periode Juli)
29 Juli 2013 A (Barokah) Clutch cover 5493
30 Juli 2013 B (Irian) Clutch cover 3502
31 Juli 2013 C (Jaya) Clutch cover 2505

3.1.5 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional

Analisis kebutuhan non-fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi
kebutuhan dan masukan yang dibutuhkan oleh sistem. Analisis kebutuhan non-

fungsional terbagi menjadi 3 bagian, yaitu :

6. Analisis perangkat keras.
7. Analisis perangkat lunak.

8. Analisis perangkat pengguna.

3.1.5.1 Analisis Perangkat Keras
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Berdasarkan analisis perangkat keras yang sedang digunakan di CV.CIPTA
MANDIRI CIMAHI, spesifikasi pernagkat keras yang digunakan dapat dilihat pada
tabel 3.9.

Tabel 3.9 Spesifikasi Perangkat keras untuk Menjalankan Sistem Inventori dan

Distribusi

No. Perangkat Keras Spesifikasi

1. Monitor 177

2. Processor Processor dual core
berkecepatan 2,7 GHz

3. Memori / RAM berkecepatan 2,7 GHz

4. Harddisk 2GB

5. VGA Card 320GB

6. Keyboard VGA On-Board

7. Mouse Standar

8. Printer Standar

Perangkat keras untuk menjalankan Sistem Inventori dan Distribusi di
CV.CIPTA MANDIRI CIMAHI ini memiliki kebutuhan spesifikasi seperti pada tabel
3.10.

Tabel 3.10 Spesifikasi Perangkat Keras Minimum untuk Menjalankan Sistem

Inventori dan Distribusi

No. Perangkat Keras Spesifikasi

1. Monitor 15”

2. Processor Processor berkecepatan
1 GHz

3. Memori / RAM 512 GB
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4. Harddisk 60 GB
5. VGA Card VGA On-Board
6. Keyboard Standar
7. Mouse Standar
8. Printer Standar

Berdasarkan perbandingan perangkat keras yang ada dengan perangkat keras
minimum yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem inventori dan distribusi yang
akan dibangun ini dapat disimpulkan bahwa perangkat keras yang sudah ada dapat

digunakan untuk membangun dan menjalankan aplikasi.

3.1.5.2 Analisis Perangkat Lunak

Sistem Inventori dan Distribusi pada CV.CIPTA MANDIRI CIMAHI ini
selain membutuhkan perangkat keras juga dibangun. Adapun spesifikasi perangkat
lunak yang digunakan di CV.CIPTA MANDIRI seperti pada tabel 3.11.

Tabel 3.11 Spesifikasi Perangkat Untuk Menjalankan Sistem Informasi Lunak Di
CV.CIPTA MANDIRI

No. Perangkat Lunak Spesifikasi
1. Sistem Operasi Windows XP
2. Aplikasi Microsoft Word, Microsoft

Exel, dan Driver Printer

3. Browser Mozila Firefox

Perangkat lunak untuk menjalankan Sistem Inventori dan Distribusi Di
CV.CIPTA MANDIRI CIMAHI inni membutuhkan spesifikasi perangkat lunak
seperti pada tabel 3.10.
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Tabel 3.10 Spesifikasi Pernagkat Lunak Untuk Menjalankan Sistem Inventori dan

Distribusi
No. Perangkat Lunak Spesifikasi
1. Sistem Operasi Minimal Windows XP
2. Browser Mozila Firefox, Crome,
Opera

Berdasarkan perbandingan antara spesifikasi perangkat lunak yang digunakan
di CV.CIPTA MANDIRI dengan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk
menjalankan sistem Inventori dan Distribusi dapat disimpulkan bahwa perangkat
lunak yang sudah ada dapat digunakan untuk menjalankan sistem inventori dan

distribusi.
3.1.5.3 Analisis Pengguna

Berdasarkan hasil pengumpulan data, diketahui bahwa tingkat pendidikan
terendah yang dimiliki oleh pegawai CV.CIPTA MANDIRI CIMAHI adalah SMA.
Sebagian besar pegawai CV.CIPTA MANDIRI CIMAHI memiliki kemampuan untuk
mengoperasikan komputer dengan baik dan memiliki pengalaman yang cukup dalam
mengoperasikan sistem operasi Windows maupun bekerja menggunakan Microsoft

Office. Adapun analisis pengguna yang ada dapat dilihat pada tabel 3.11.

Tabel 3.11 Analisis Spesifikasi Pengguna Sistem Yang Ada

) Kemampuan
Tingkat
Pengguna Tanggung Jawab o Menggunakan | Pengalaman
Pendidikan
Komputer
Bagian Menerima Barang | Minimal : SMA Mampu Pernah
Gudang yang dibeli menggunakan | menggunakan
Maksimal : S1
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perangkat aplikasi
Mencocokan lunak office berbasis
dengan pemesanan desktop
atau pengiriman
(Distribusi)
Meneliti Kuantitas
dan kualitas
Barang
Membuat Laporan
pembelian,
pemesanan dan
distribusi
Bagian Melakukan Minimal : SMA Mampu Pernah
Pengadaan | pemesanan barang Menggunakan | menggunakan
pada supplier Maksimal : S1 perangkat aplikasi
lunak office berbasis
Memelihara desktop
hubungan

kerjasama yang
baik dengan
supplier

Menerbitkan
jadwal pemesanan

atau distribusi

Membuat laporan
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pengadaan setiap

bulannya
Pimpinan Menetapkan Minimal : D3 Mampu Pernah
rencana kerja dan menggunakan | menggunakan
Maksimal : S1 I
anggaran perangkat aplikasi
lunak office berbasis
Menetapkan pola desktop

operasional
pelayanan guna
menjamin
kepuasan

pelanggan

Menetapkan pola
dan memonitor
pelaksanaan
distribusi sehingga

tercapai akurasi

yang tinggi

Memutuskan untuk
melakukan
pengembangan

usaha perusahaan

Menerima setiap
laporan sekaligus
mengatur proses

Kinerja pekerja
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Supplier Menerima data Minimal : D3 Mampu Pernah
pemesanan dari menggunakan | menggunakan
CV.CIPTA Maksimal - S1 perangkat aplikasi
MANDIRI lunak office berbasis
desktop
Menjalin
hubungan
kerjasama yang
baik
Menyetujui proses
distribusi dan
pembayaran
kepada CV.CIPTA
MANDIRI
Bagian Menerima jadwal Minimal : SMA Pernah
Distribusi pengiriman barang menggunakan
Maksimal : S1 aplikasi
Mengawasi semua berbasis
kegiatan dalam desktop

proses distribusi

Membuat laporan
pengiriman/distrib
usi bila terjadi
kesalahan atau
hambatan dalam

pengiriman
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Cabang

Melakukan Minimal : SMA

pemesanan kepada
Maksimal : S1

bagian pengadaan
Menyetujui dalam

proses distribusi
sesuai jadwal yang

telah ada

Menerima bukti
pemesanan dan

pengiriman barang

Pernah
menggunakan
aplikasi
berbasis
desktop

Pengguna sistem yang akan dibangun ini dibagi menjadi 4 Bagian yaitu
Bagian Gudang, Bagian Pengadaan, Pimpinan dan Bagian Distribusi. Adapun
spesifikasi pengguna yang akan dibangun dapat dilihat pada tabel 3.12.

Tabel 3.12 Analisis Spesifikasi Pengguna Sistem Yang Akan Dibangun

) Kemampuan
Tingkat
Pengguna Hak Akses o menggunakan
Pendidikan
komputer
Asisten Dapat mengatur data Minimal : D3 Mammpu
master seperti data menggunakan

supplier, data cabang, | Maksimal: S1

master barang

Melihat dan membuat

laporan dari setiap proses

perangkat lunak

office

Bagian Gudang

Dapat memonitoring Minimal : D3

Mammpu
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pembelian dan menggunakan
pemesanan Maksimal : S1 perangkat lunak
office
Dapat melakukan
peramalan
Membuat laporan setiap
terjadinya perubahan stok
barang
Bagian Distribusi Melakukan pengiriman Minimal : D3 Mammpu
menggunakan
Dapat melakukan Maksimal : S1

pembuatan laporan
pengiriman barang,
jadwal distribusi, jadwal

permintaan dan penjualan

perangkat lunak

office

Berdasarkan perbandingan antara karakteristik pengguna yang ada di
CV.CIPTA MANDIRI CIMAHI sesuai kebutuhan pengguna pada sistem yang akan
dibangun, maka sumber daya manusia yang ada di CV.CIPTA MANDIRI CIMAHI

sudah memenuhi untuk menjalankan sistem yang akan dibangun.

3.1.6 Analisis Data

Analisis data didapat dari data yang akan dipakai dalam proses pembangunan
sistem inventori dan distribusi di CV.CIPTA MANDIRI, kemudian data yang telah di

perolen dibangun sebuah desain basis data dengan menggunakan tools Entity

Relational Diagram (ERD) yang digunakan untuk menjelaskan aliran data yang

diproses sehingga dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Hubungan antar
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entitas ini dapat dilihat pada gambar 3.8 dan spesifikasi masing-masing entitasnya

(kamus data).

1d_transaksi TgIJuaI
@npslibamng -

Nama harang ‘r ~{ Kode_admin

@mame / @ma{ sup@
~ — — @pller

Kode_admin

- / Nama karyawan
\ / Kode barang ‘ Stok_barang
\/
1 1 N N 1

Karyawan Menjual Barang Pemesanan Supplier
\ N | 1

- o -

1d_permintaan - o

Tol_beli Qta_ms)

Melakukan

\ s

—( Kode_cabang

S(aluD N
embelian

Permintaan

\ Kode_barang e
L ., ~__
Tlp_cabang

Memiliki

N

Cabang 1 .
@mrﬁ@ (Tglih@ Kodeisu@

1d_distribusi
Kode_barang
— =

Detail_distribusi

Gambar 3.11 Entity Relation Diagram (ERD)Sistem Inventori dan Distribusi
CV.CIPTA MANDIRI

Tabel 3.13 Daftar Atribut ERD

No. Nama Entitas Nama Atribut

{Kode_admin, Username, Password,

1. Karyawan
Nama_karyawan, Email_admin, level}

{Kode_barang, Nama_barang, Deskripsi_barang,

2. Barang
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kode_admin, stok _barang}

3. Supplier {Kode_Supplier, nama_supplier, alamat_supplier,
kode_admin}
4. Distribusi {ID_distribusi, kode_cabang, Tgl_jual,

Tgl_distribusi, status}

5. Detail_Distribusi

{ID_distribusi, kode_barang, jumlah}

6. Cabang {Kode_cabang, nama_cabang, alamat_cabang,
tlp_cabang, Kode_admin}

7. Peramalan {ID_peramalan, kode_barang, by _month, jumlah,
kode_cabang, tgl_peramalan}

8 Pembelian {Kode_Supplier, Tgl_beli, faktur_beli}

3.1.7 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional adalah analisis terhadap kebutuhan secara

fungsional baik dalam aliran data maupun informasi. Analisis kebutuhan fungsional

digambarkan dalam analisis terstruktur yang akan di bahas sebagai berikut.

3.1.7.1 Diagram Konteks

Diagram Konteks adalah diagram yang berfungsi untuk menggambarkan

aliran data antara sistem dan entitas luar. Adapun digram konteks pada Sistem
Inventori dan Distribusi di CV.CIPTA MANDIRI yang akan dibangun seperti terlihat

pada gambar 3.12.
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Asisten

Dokumen Pengadaan Barang belum ACC,
Daftar Pengadaan Barang Baru,

Dokumen Pengiriman Barang belum ACC Dokumen Pengadaan Barang ACC

Dokumen Pengiriman Barang ACC

Data pembelian
Data Penjualan
Data Cabang

SISTEM INVENTORI DAN
DISTRIBUSI CV.CIPTA MANDIRI

Jadwal Distribusi Barang,
Dokumen Pengiriman Barang ACC

A

h 4
Dokumen Pengadaan Barang ACC
Distribusi t—Dokumen Pengiriman Barang Data Peramalan —p Gudang
Data Stok

Gambar 3.12 Diagram Konteks Sistem Inventori dan Distribusi CV.CIPTA MANDIRI
3.1.7.2 DFD level 1 Proses Sistem Inventori dan Distribusi
Operasional Sistem Inventori dan Distribusi
DFD Level 1 berikut ini menjelaskan bahwa pengguna web dapat melakukan
akses pada website dengan memilih menu yang ada dalam sistem seperti terlihat pada
gambar 3.13.



Data Caban

Data pembelian,

Gudang
Data Penjualan

A
Dokumen Pengadaan Barang ACC
Data Peramalan
Data Stok

1.0
N—

Stok Penglolaan Data

Pengadaan Barang

2.0
Penglolaan Stok
Barang

Dokumen Pengadaa

3.0
Pengelolaan Data
Pembelian Barang

Pembelian

Dokumen Pengadaan Barang belum ACC]

Pemesanan

Daftar Pengadaan Barang Baru,

n Barang ACC,

4.0
Pengelolaan
Permintaan Barang

4

Permintaan

Dokumen Pengiriman Barang ACC

5.0
Penjadwalan
Pengiriman
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Dokumen Pengiriman Barang

Jadwal Distri

Jadwal Distribusi Barang,

- »
Dokumen Pengiriman Barang ACC Jadwal Distribus! Barang,

Dokumen Pengiriman Barang belum ACC

busi Barang,

-

Distribusi

6.0

N

Data

stok

Monitoring

i

Gambar 3.13 DFD Level 1 Sistem Yang Akan Dibangun
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3.1.7.3 DFD level 2 Proses 1 Pengolahan Data Pengadaan Barang
Dibawah ini adalah DFD level 2 proses 1, pada DFD level 2 proses 1 ini
terdapat 2 proses yaitu proses cek data stok, dan cetak daftar pemesanan. Adapun

DFD level 2 proses 1 proses pengolahan data pengadaan barang dapat dilihat pada
gambar 3.14.

1.1
Cek Data Stok

Asisten

A Stok P Gudang

1.2
Cetak Daftar

Pemesanan

Pemesanan

Gambar 3.14 DFD Level 2 proses 1 Pengolahan Data Pengadaan Barang
3.1.7.4 DFD level 2 Proses 2 Pengolahan Stok Barang

Dibawah ini adalah DFD level 2 proses 2, pada DFD level 2 proses 2 ini
terdapat 2 proses yaitu proses cek data barang, dan cek daftar ketersediaan barang.

Adapun DFD level 2 proses 2 proses pengolahan Stok barang dapat dilihat pada
gambar 3.15.
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Asisten

Cek Data Barang

2.2
Cetak Daftar

A

Pembelian

Ketersdediaan
Barang

Gambar 3.15 DFD Level 2 proses 2 Pengolahan Stok Barang

3.1.7.5 DFD level 2 Proses 3 Pengolahan Data Pembelian Barang

Dibawah ini adalah DFD level 2 proses 3, pada DFD level 2 proses 3 ini

terdapat 2 proses yaitu proses cetak data pembelian,dan Input data pembelian.

Adapun DFD level 2 proses 3 proses pengolahan data pembelian barang dapat dilihat

pada gambar 3.16.

3.1
Cek Data

Asisten

A

.

Pemesanan

Pembelian

m
> |

Pembelian

A

> nput Data
Pembelian

|

Gambar 3.16 DFD Level 2 proses 3 Pengolahan Data Pembelian Barang

3.1.7.6 DFD level 2 Proses 4 Pengolahan Permintaan Barang
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Dibawah ini adalah DFD level 2 proses 4, pada DFD level 2 proses 4 ini
terdapat 2 proses yaitu proses cetak data permintaan barang, dan input data
permintaan. Adapun DFD level 2 proses 4 proses pengolahan permintaan barang
dapat dilihat pada gambar 3.17.

> Asisten

4.1
Cetak Data
Permintaan
Barang

Stok Permintaan

—a

4.2
Input Data
Permintaan

4.2
Proses Permintaan

Gambar 3.17 DFD Level 2 proses 4 Pengolahan Data Permintaan Barang
3.1.7.7 DFD level 2 Proses 5 Penjadwalan Pengiriman

Dibawah ini adalah DFD level 2 proses 5, pada DFD level 2 proses 5 ini
terdapat 4 proses yaitu proses cek data permintaan, buat jadwal distribusi, cetak
jadwal distribusi, dan cetak dokumen pengiriman. Adapun DFD level 2 proses 5

proses penjadwalan pengiriman dapat dilihat pada gambar 3.16.
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5.1
Cek Data
Permintaan

Permintaan

5.2
Buat Jadwal
Distribusi

Distribusi

—P> Asisten

5.3
Cetak Jadwal
Distribusi

A 4

5.3
Cetak Dokumenl
Pengiriman

Distribusi

Gambar 3.18 DFD Level 2 proses 5 Penjadwalan Pengiriman
3.1.7.8 DFD level 2 Proses 6 Monitoring
Dibawah ini adalah DFD level 2 proses 6, pada DFD level 2 proses 6 ini
terdapat 2 proses yaitu proses cetak data stok, dan cetak pengajuan permintaan.
Adapun DFD level 2 proses 6 proses pengolahan data barang retur dapat dilihat pada
gambar 3.109.
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6.1

Cetak Data Stok

Gudang —

6.2

Cetak Pengajuan
Permintaan

Gambar 3.19 DFD Level 2 proses 6 Monitoring

3.1.8 Spesifikasi Proses

Spesifikasi proses merupakan proses-proses yang tergambar pada Data Flow

Diagram (DFD) yang dapat dilihat pada spesifikasi proses Sistem Inventori dan
Distribusi pada CV.CIPTA MANDIRI yang terdapat pada tabel 3.14

No. Proses Keterangan
No proses 1
Nama Proses Pengolahan data pengadaan barang
Sumber Bagian Gudang
Masukan Data pengolahan pengadaan barang
L Keluaran Info pengolahan pengadaan barang

Tujuan Keluar

Storage stok, storage pemesanan

Logika proses

1. Bagian gudang dapat mengolah data pengadaan
barang

2. Sistem menampilkan data username, password

3. Bagian gudang memasukan data pengadaan

barang yang ingin di olah
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4. Jika melakukan pengisian data secara benar

maka akan masuk kedalam storage.

No proses

2

Nama Proses

Pengelolaan Stok Barang

Sumber Bagian Gudang
Masukan Data pengolahan stok barang
Keluaran Info pengolahan stok barang

Tujuan Keluar

Storage pemesanan, storage pembelian

Logika Proses

1. Bagian gudang dapat mengolah data stok
barang

2. Sistem menampilkan data username, password.

3. Bagian gudang memasukan data stok barang
yang ingin di olah

4. Jika melakukan pengisian data secara benar

maka akan masuk kedalam storage

No Proses

3

Nama Proses

Pengolahan Data Pembelian Barang

Sumber Bagian Gudang
Masukan Data pembelian barang
Keluaran Info pembelian barang

Tujuan Keluaran

Storage stok, storage pemesanan

Logika Proses

1. Bagian Gudang memasukan data pembelian
barang.

2. Sistem penampilkan data username, password.

3. Pegawai memasukan data pembelian barang
yang ingin di olah

4. Jika melakukan pengisian data secara benar
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maka akan masuk kedalam storage

No Proses

4

Nama Proses

Pengelolaan permintaan barang

Sumber Bagian Distribusi
Masukan Data pengolahan permintaan barang
Keluaran Info permintaan barang

Tujuan keluaran

Storage peermintaan, storage distribusi

Logika proses

1. Bagian distribusi memasukan data permintaan
barang.

2. Sistem penampilkan data username, password.

3. Bagian distribusi memasukan data permintaan
barang yang ingin di olah

4. Jika melakukan pengisian data secara benar
maka akan masuk kedalam storage

No Proses

5

Nama Proses

Penjadwalan pengiriman

Sumber Bagian distribusi
Masukan Data penjadwalan distribusi
Keluaran Info penjadwalan distribusi

Tujuan keluaran

Storage permintaan, storage distribusi

Logika proses

1. Bagian distribusi memasukan data penjadwalan
distribusi.

2. Sistem penampilkan data username, password.

3. Bagian distribusi memasukan data penjadwalan
distribusi yang ingin di olah

4. Jika melakukan pengisian data secara benar

maka akan masuk kedalam storage
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No Proses 6
Nama Proses Monitoring
Sumber Bagian Gudang
6. | Masukan Data monitoring
Keluaran Info data monitoring

Tujuan keluaran Storage data monitoring

Logika proses 1. Bagian gudang memasukan data monitoring.

2. Sistem penampilkan data username, password.

3. Bagian gudang memasukan data monitoring
barang yang ingin di lihat

4. Jika melakukan pengisian data secara benar
maka akan masuk kedalam storage

Tabel 3.14 Spesifikasi Proses Sistem Inventori dan Distribusi CV.CIPTA

MANDIRI

3.1.9 Kamus Data
Kamus data untuk DFD Sistem Inventori dan Distribusi pada CV.CIPTA
MANDIRI dapat dilihat pada tabel 3.15

No. | Kamus Keterangan

Nama Data pengadaan barang

Where Use Proses 1 pengolahan pengadaan barang

Deskripsi Data pengadaan barang digunakan jika user hendak
1 menjadi admin

Struktur Data Kode_Admin, username, password,
bagian_perusahaan, Wkt_tulis, wkt_edit

Kode_admin {0..9}

Username {*A’.’Z’ |’a’..’z’ | 0-9}
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Password

(A7 |7a’.’7’ | 0-9}

Bagian_perusahaan

DA

Wkt _tulis [date time]

WKkt_edit [date time]

Nama Data pengolahan stok barang

Where use Proses 2 pengolahan stok barang

Deskripsi Digunakan ketika admin hendak mengolah data

pengolahan stok barang

Struktur Data

Kode_admin, username, password,
jabatan_perusahaan, wkt_tulis_stokawal,
wkt_edit_stokakhir

Kode_admin {0..9}

username {*A’..’Z’ |’a’..’z" | 0-9}
password {*A’.°Z" |’a’..’z’ | 0-9}
Jabatan_perusahaan (N7}

WKkt _tulis_stokawal [date time]

WKkt _edit_stokakhir [date time]

Nama

Data pembelian barang

Where use

Proses 3 pengolahan pembelian barang

Deskripsi

Digunakan ketika admin hendak mengolah data

pembelian barang

Struktur Data

Kode_admin, username, password,
jabatan_perusahaan, wkt_tulis_pembelian,

wkt_edit_pembelian

Kode_admin

{0.9}

username

(A°."Z [’a’.’2’ | 0-9}

password

A7 |27’ | 0-9}
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Jabatan_perusahaan A7}
WKkt _tulis_pembelian [date time]
WKkt_edit_pembelian [date time]

Nama Data permintaan barang
Where use Proses 4 pengolahan permintaan barang
Deskripsi Digunakan ketika admin hendak mengolah data

permintaan barang

Struktur Data

Kode_admin, username, password,
jabatan_perusahaan, wkt_tulis_permintaan,

wkt_edit_permintaan

Kode_admin {0..9}

username {‘A’.°Z" |’a’..’z’ | 0-9}
password {*A’..’Z’ |’a’..’z" | 0-9}
Jabatan_perusahaan (N7}

WKkt _tulis_permintaan [date time]
WKkt_edit_permintaan [date time]

Nama Data penjadwalan pengiriman
Where use Proses 5 penjadwalan pengiriman
Deskripsi Digunakan ketika admin hendak mengolah data

penjadwalan pengiriman

Struktur Data

Kode_admin, username, password,
jabatan_perusahaan, wkt_tulis_pengiriman,

wkt_edit_pengiriman

Kode_admin {0..9}
username {‘A’.°Z |’a’..’z’ | 0-9}
password {*A’.°Z |’a’..’z’ | 0-9}
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Jabatan_perusahaan A7}

WKkt _tulis_pengiriman [date time]

WKkt_edit_pengiriman [date time]

Nama Monitoring

Where use Proses 6 monitoring

Deskripsi Digunakan ketika pegawai hendak memonitoring

Struktur Data

Kode_admin, username, password,

jabatan_perusahaan, wkt_tulis_retur, wkt_edit_retur

Kode_admin {0..9}

username {*A’..’Z |’a’..’z’ | 0-9}
password {‘A’.°Z |’a’..’z’ | 0-9}
Jabatan_perusahaan {'A’.°2°}

WKkt _tulis_retur [date time]

WKkt _edit_retur [date time]

Tabel 3.15 Kamus Data Sistem Inventori dan Distribusi CV.CIPTA

MANDIRI

3.2 Perancangan Sistem
Perancangan sistem yang akan dibangun adalah Sistem Inventori dan
Distribusi pada CV.CIPTA MANDIRI Dengan Menggunakan Pendekatan
Supply Chain Management pada CV.CIPTA MANDIRI CIMAHI ini meliputi
perancangan pesan, perancangan jaringan semantik dan perancangan prosedural.
3.2.1 Perancangan Basis Data
Perancangan basis data merupakan tahapan untuk membangun suatu model
berdasarkan informasi yang digunakan ke model basis data. Perancangan basis data
terbagi menjadi dua yaitu diagram relasi dan perancangan struktur tabel. Adapun

penjelasannya adalah sebagai berikut.
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3.2.1.1 Diagram Relasi

Diagram relasi untuk sistem Inventori dan Distribusi pada CV.CIPTA
MANDIRI pada gambar 3.18.

ﬂO db_inventory_scrm. temp_permintaan ﬂo db_inventory_scm. th_detailpembelian ﬂo db_inventory_scm. th_supplier ﬂc b inventory_scm th_detail_penjualan ﬂO db_inventory_scm. th_barang
3 kode - int(11) B

& num_beli - int(11) @ kode_supplier : varchar(30) ol id_transaksi : varchar(16) @ kode_barang : varchar(30)

@ kode_barang : varchar(30) # qty._bel - int(11) @ nama_supplier : varchar(75) 19 kode_barang : varchar(16) 15 nama_barang : varchar(75)

g kode_cabang - varchar(30) & kode_barang - varchar(30) = alamat_supplier : varchar(300) # Jumlah - int(11) 1 deskripsi_barang - varchar(250)
& nama_barang - varchar(100) € 5 faktur_beli - varchar(30) & kode_admin : varchar(30)

# stok_barang - int{11)
# jumlah - int(11)

ar kode_admin : varchar(30)

W& doimento
_scm. th_cabang € 5 id_distribusi : varchar(20)

7 th_detail_distribusi -

! [
ﬂ 3 do_inventory_scm. th_distribusi_brg _,_ﬁ:ﬂ £ db_invel

- s | B o b imenior s th permintaan
@ id_distribusi * varchar(20) "g LES %‘TA\:U_S:“ 'b_longkbeh;“"_B kode_cabang - varchar(30) 77— @ kode_barang : varchar(0) B id_permintaan : varchar(30) !
& kode_cabang : varchar(30) e num_log : 'T"(m || @ nama_cabang : varchar(75) # jumlah - int(11) @ tgl_jual - datetime

 tgl_jual : date @ tol_update : dats .‘ @ alamat_cabang : varchar(200)

® jam_update - time

@ kode_cabang - varchar(30)

tgl_distribusi : date th_jenistransaksijual 4 status : tinyint(4)

: (@ telepon_cabang : varchar(20) ﬂ £ db_inventary
\E kode_admin : varchar(35)

# stok_awal - int{11)
— | # stok_akhir - int(11)
ﬂo b anveniory scm th_pembelian ‘I 19 kode_barang : varchar(30)
@ faktur_beli - varchar(30) "\\ 9 kode_admin : varchar(30) '
@ tgl_beli - date A & faktur_beli - varchar(30)
i@ kode_supplier : varchar(30)
i@ kode_jenistransaksibeli : varchar(30)

# status : tinyint(3) [ ¢ kode_jenistransaksijual : varchar(35)

| @ Jenis_transaksijual - varchar(75)

ﬂ g do_nventory_scm. th_pemesanan
@ kode_pesan : varchar(30) i

\
ﬂ £ Conventory_scm th_penjualan

. . |F
9 id_transaksi : varchar(30 P db inventory scm th_peramalan
‘ - 30) [l -g - o —-= @ kode_suplier : varchar(30)
1 tgl_jual : date | | @ id_peramalan - int(11) .
. M @ tgl_beli - date
@ kode_cabang - varchar(30) | | & kode_barang - varchar{50) .
4 status - tinyint(1)
@ kode_admin : varchar(16) # by_month - bigint(20)

@ kode_jenistransaksijual : varchar(30) i

# jumlah - int(11)
ﬂ g do_nventory_scm. th_jenistransaksibeli

‘ ﬂ g onventony_scm. th_detail_permintaan
o i kode_cabang : varchar(30) - »
* ¢ kode_jenistransaksibeli - varchar(30) e - - |‘| 4'50 o invenion som th_user | o tol paramalan - date @ id_permintaan : varchar(18)
. - ﬂ g dbnventory scm. th_admin| | 47 = = = gl_pi - o kode_barang : varchar{16)
(@ jenis_transaksibeli : varchar(75) = ¢ kode_user - varchar(30)
¢ kode_admin : varchar(30) - | ﬂO db imentory scm th logstokjual # jumlah - int(11)
,ﬂo RN o e # username_admin - varchar(75) 1 usemame_user - varchar(7) _Q num_log - int(11)
& kode - int(11) & password_admin : varchar(75) @ password_user - varchar(75) || o 1gl u_pdate - datetime 8 . T T
. . L - b inventory scm th_detail_pemesanan
& kode_barang  varchar(30) & nama_admin : varchar(75) & nama_user - varcha(75)  stok_awal - int(11) —i y - »
- | . ode_pesan : varchari
& kode_supplier - varchar(30) & email_admin : varchar(75) @ emaluser varchar(fs) W4 stok_akhir - int(11) : o 72 h (SU}
- N - - ode_Dbarang - varchar
& nama_barang : varchar(100) 5 level : varchar{30) & kode_cabang - varchar(30) * Kode,berang - varchara)  Kode_Darang 30)
# jumlah - int(11) 1 2 kode_admin : varchar(30) - 9 & gy 2int(11)

‘e id_transaksi : varchar(30)

Gambar 3.20 Diagram Relasi Sistem Inventori dan Distribusi CV.CIPTA
MANDIRI

3.2.1.2 Struktur Tabel

Perancangan struktur tabel digunakan untuk menggambarkan detail dari tabel-
tabel yang akan digunakan, adapun tabel-tabel yang digunakan dalam Sistem

inventori dan distribusi di CV.CIPTA MANDIRI ini adalah sebagai berikut :
1. Tabel Retur Pembelian



Tabel retur pembelian terdiri dari 5field yaitu Tgl_retur, Kode_supplier,
kode_barang, jumlah, dan ID_admin. Spesifikasi tabel retur pembelian dapat
dilihat pada tabel 3.16

Nama Field Tipe Data Ukuran Kunci Keterangan
ID_admin Int 11 Primary Key | NOT NULL
Kode_supplier | Int 11 Foreign Key | NOT NULL

references
dari tabel
supplier
Kode_barang Int 11 Foreign Key | NOT NULL
references
dari tabel
barang
Jumlah Bigint 20 NOT NULL
Tgl_retur Date NOT NULL

Tabel 3.16 Struktur tabel Pembelian
. Tabel Barang

Tabel retur pembelian terdiri dari 4field yaitu Kode_barang, Jenis_barang,
Nama_barang, dan Stok. Spesifikasi tabel barang dapat dilihat pada tabel 3.17

Nama Field Tipe Data Ukuran Kunci Keterangan
Kode_barang Int 11 Primary Key | NOT NULL
Jenis_barang Int 11 NOT NULL
Nama_barang | Varchar 20 NOT NULL
Stok Int 11 NOT NULL

Tabel 3.17 Struktur tabel Barang

. Tabel Penjualan




Tabel

retur pembelian terdiri dari 5field yaitu Tgl retur,
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Kode_cabang,

kode_barang, Jumlah, dan ID_admin. Spesifikasi tabel penjualan dapat dilihat

pada tabel 3.18

Nama Field Tipe Data Ukuran Kunci Keterangan
ID_admin Int 11 Primary Key | NOT NULL
Tgl_retur Date NOT NULL
Kode_cabang Int 11 Foreign  Key | NOT NULL

references
dari tabel
cabang
Kode_barang Int 11 Foreign Key | NOT NULL
references
dari tabel
barang
Jumlah Bigint 20 NOT NULL

Tabel 3.18 Struktur tabel Penjualan

. Tabel Pembelian Detail

Tabel retur pembelian terdiri dari 5field yaitu Tgl_beli, Kode_barang,
Nama_barang, Jumlah, dan Kode_supplier. Spesifikasi tabel pembelian detail
dapat dilihat pada tabel 3.19

Nama Field Tipe Data Ukuran Kunci Keterangan
Kode_supplier | Int 11 Primary Key | NOT NULL
Tgl_beli Date Foreign Key | NOT NULL

references
dari tabel
pembelian
Kode_barang Int 11 Foreign Key | NOT NULL
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references

dari tabel

barang
Nama_barang Varchar 20 NOT NULL
Jumlah Bigint 20 NOT NULL

Tabel 3.19 Struktur tabel Pembelian Detail

5. Tabel Penjualan Detail

Tabel retur pembelian terdiri dari 5field yaitu Tgl jual, Kode barang,
Nama_barang, Jumlah, dan Kode_cabang. Spesifikasi tabel penjualan detail dapat
dilihat pada tabel 3.20

Nama Field Tipe Data Ukuran Kunci Keterangan
Kode_cabang Int 11 Primary Key | NOT NULL
Tgl_jual Date Foreign Key | NOT NULL

references
dari tabel
penjualan
Kode_barang Int 11 Foreign Key | NOT NULL
references
dari tabel
barang
Nama_barang | Varchar 20 NOT NULL
Jumlah Bigint 20 NOT NULL

Tabel 3.20 Struktur tabel Penjualan Detail

. Tabel Pembelian

Tabel retur pembelian terdiri dari 6field yaitu Tgl_pembelian, Kode_supplier,
Kode_barang, Nama_barang, Jumlah, dan ID_admin. Spesifikasi tabel pembelian
dapat dilihat pada tabel 3.21

Nama Field Tipe Data Ukuran Kunci Keterangan




83

Tgl_pembelian | Date Primary Key | NOT NULL
ID_admin Int 11 Foreign Key | NOT NULL
references
dari tabel
pengguna
Kode_supplier | Int 11 Foreign Key | NOT NULL
references
dari tabel
supplier
Kode_barang Int 11 NOT NULL
Nama_barang Varchar 20 NOT NULL
Jumlah Bigint 20 NOT NULL

. Tabel Penjualan

Tabel 3.21 Struktur tabel Pembelian

Tabel retur pembelian terdiri dari 6field yaitu Tgl_penjualan, Kode_cabang,

Kode_barang, Nama_barang, Jumlah, dan ID_admin. Spesifikasi tabel penjualan
dapat dilihat pada tabel 3.22

Nama Field Tipe Data Ukuran Kunci Keterangan
Tgl_penjualan | Date Primary Key | NOT NULL
ID_admin Int 11 Foreign Key | NOT NULL

references
dari tabel
pengguna
Kode_cabang Int 11 Foreign Key | NOT NULL
references
dari tabel

cabang
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Kode_barang Int 11 NOT NULL
Nama_barang Varchar 20 NOT NULL
Jumlah Bigint 20 NOT NULL

Tabel 3.22 Struktur tabel Penjualan

8. Tabel Supplier
Tabel retur pembelian terdiri dari 4field yaitu Kode_supplier, Alamat, kota, dan
No.telepon. Spesifikasi tabel supplier dapat dilihat pada tabel 3.23

Nama Field Tipe Data Ukuran Kunci Keterangan
Kode_supplier | Int 11 Primary Key | NOT NULL
Alamat Varchar 11 NOT NULL
Kota Varchar 20 NOT NULL
No.telepon Int 20 NOT NULL
Tabel 3.23 Struktur tabel Supplier

9. Tabel Cabang
Tabel retur pembelian terdiri dari 5field yaitu Kode cabang, Nama_cabang,
Alamat, Kota, dan No.telepon. Spesifikasi tabel cabang dapat dilihat pada tabel
3.24

Nama Field Tipe Data Ukuran Kunci Keterangan
Kode_cabang Int 11 Primary Key | NOT NULL
Nama_cabang | Varchar 20 NOT NULL
Alamat Varchar 20 NOT NULL
Kota Varchar 20 NOT NULL
No.Telepon Int 20 NOT NULL
Tabel 3.24 Struktur tabel Cabang
10. Tabel Pengguna / Admin

Tabel retur pembelian terdiri dari 4field yaitu UserID, PassiD, Nama, dan

Jabatan. Spesifikasi tabel pengguna/admin dapat dilihat pada tabel 3.25
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Nama Field Tipe Data Ukuran Kunci Keterangan
UserID Int 11 Primary Key NOT NULL
PassID Varchar 20 NOT NULL
Nama Varchar 20 NOT NULL
Jabatan Varchar 20 NOT NULL

Tabel 3.25 Struktur tabel Pengguna/admin
11. Tabel Retur
Tabel retur pembelian terdiri dari 6field yaitu Tgl _retur, Kode_supplier,
Kode_cabang, nama_barang, jumlah, dan ID_admin. Spesifikasi tabel retur dapat
dilihat pada tabel 3.26

Nama Field Tipe Data Ukuran Kunci Keterangan
Tgl_retur Date Primary Key | NOT NULL
Kode_supplier | Int 11 Foreign Key | NOT NULL

references

dari tabel

supplier
Kode_cabang Int 11 Foreign Key | NOT NULL

references

dari tabel

cabang
Nama_barang Varchar 20 NOT NULL
Jumlah Bigint 20 NOT NULL
ID_admin Int 11

Tabel 3.26 Struktur tabel Retur
3.2.2 Perancangan Struktur Menu
Struktur menu dari Sistem Inventori dan Distribusi di CV.CIPTA MANDIRI
dapat dilihat pada gambar 3.21.



86

Pengolahan
Pengadaan Barang

Pengolahan stok
barang

Penjualan Barang

Login Lupa password
P(?ngolahan Peeramalan Profil Logout
Permintaan Barang
Gambar 3.21 Struktur Menu Admin
Login Lupa Password
Pengolahan Peramalan Profil Logout

Gambar 3.22 Struktur Menu Bagian Gudang
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Login Lupa Password

Penjadwalan Pengolahan data

Pengiriman barang Retur Peramalan Profil Logout

Gambar 3.23 Struktur Menu Bagian Distribusi

3.2.3 Perancangan Antar Muka

Perancangan antarmuka (interface) menggambarkan bagaimana sebuah
perangkat lunak dapat berkomunikasi dengan dirinya sendiri, dengan sistem yang
berinteroperasi dengannya dan dengan manusia sebagai penggunanya.
1. Perancangan Antarmuka Halaman Home

Perancangan antarmuka halaman home dapat dilihat pada gambar 3.24
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AO1

‘ Navigasi

CV.CIPTA MANDIRI

1. Isi field nomor 1 dengan username
‘ 2. Isi field nomor2 dengan password

SE7EN

1. Username

2. Password

3. Login

4. Lupa password

3. Klik tombol login untuk masuk ke halaman utama sistem
4. Klik Lupa Password untuk menuju ke FO2

Footer

Keterangan :

Ukuran layar :1024x788
Font : Normal 11px Calibiri
Warna latar : Biru, biru muda

Gambar 3.24 Perancangan Antarmuka Halaman Login

2. Perancangan Antarmuka Halaman Lupa Password

Perancangan Antarmuka Halaman Lupa Password dapat dilihat pada gambar 3.25

CV.CIPTA MANDIRI

3. Login ‘

‘ Lupa Password

SELAMAT DATANG

Masukan Nama
admin

Reset Password

II

Footer

Keterangan :

Ukuran layar :1024x788
Font : Normal 11px Calibiri
Warna latar : Biru, biru muda

Navigasi

Isi field nomor 1 dengan username
Isi field nomor2 dengan password
Klik tombol login untuk masuk ke halaman utama sistem
Klik Lupa Password untuk menuju ke FO2

Isi field nomor 3 dengan nama yang sudah di daftarkan
Klik reset password untuk mengirim pesan le;

mereset password ke nama admin yang sudah di daftarkan

QurwNE

Gambar 3.25 Perancangan Antarmuka Halaman Lupa Password




3. Perancangan Antarmuka Bagian Pengadaan
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Perancangan antarmuka halaman Bagian Pengadaan dapat dilihat pada gambar
3.26

A02

CV.CIPTA MANDIRI

1. Pengolahan

pengadaan barang

2. Pengolahan
permintaan
barang

‘ 3. Peramalan

4. Profil

5. Logout

TENTANG CV.CIPTA MANDIRI

Footer

Keterangan :

Ukuran layar :1024x788
Font : Normal 11px Calibiri
Warna latar : Biru, biru muda

Navigasi
1. Klik tombol “pengolahan pengadaan barang” (halaman
utama pengolahan data pengadaan)

2. Klik tombol “pengolahan permintaan barang” (halaman
utama pengolahan data permintaan)

3. Klik tombol “peramalan” (halaman utama pengolahan
data yang diramalkan)

4. Klik tombol “profil” (halaman edit profil)

5. Klik tombol “logout”

Gambar 3.26 Perancangan antarmuka halaman Admin

4. Perancangan Antarmuka Bagian Gudang

Perancangan antarmuka halaman Bagian Gudang dapat dilihat pada gambar 3.27
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‘ Navigasi

CV.CIPTA MANDIRI

1. Klik tombol “pengolahan stok barang” (halaman utama
‘ pengolahan data stok gudang)

1. Pengolahan stok 2. Pengolahan

2. Klik tombol “pengolahan pnjualan barang” (halaman

| 3. peramalan 2. profil 5. Logout utama pengolahan data stok penjualan)
barang penjualan barang

3. Klik tombol “peramalan” (halaman utama pengolahan
data yang diramalkan)

4. Klik tombol “profil” (halaman edit profil)

TENTANG CV.CIPTA MANDIRI
5. Klik tombol “logout”
Footer

Keterangan :

Ukuran layar :1024x788
Font : Normal 11px Calibiri
Warna latar : Biru, biru muda

Gambar 3.27 Perancangan antarmuka halaman Bagian Gudang
5. Perancangan Antarmuka Bagian Distribusi

Perancangan Antarmuka Halaman Bagian Distribusi dapat dilihat pada gambar
3.28

Navigasi

‘ Aoa ‘ «

1. Klik tombol “p pengiriman” ( utama
CV.CIPTA MANDIRI ‘ pengolahan waktu pengiriman)
2. Klik tombol “pengolahan data barang retur” (halaman
* o - ene 3. Peramalan 4. Profil 5. Logout utama pengolahan data barang retur)
pengiriman data barang retur
3. Klik tombol “p 7 ( utama
data yang diramalkan)
4. Klik tombol “profil” (halaman edit profil)
TENTANG CV.CIPTA MANDIRI
5. Klik tombol “logout”
Footer

Keterangan :

Ukuran layar :1024x788
Font Normal 11px Calibiri
Warna latar : Biru, biru muda
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Gambar 3.28 Perancangan antarmuka halaman Bagian Distribusi
3.2.4 Perancangan Pesan
Perancangan pesan ini adalah perancangan pesan yang muncul sebagai
informasi kepada peengguna dalam mengoperasikan sistem yang dibangun, adapun
spesifikasi perancangan pesan dapat dilihat pada tabel 3.27

Tabel 3.27 Perancangan Pesan



Mo1 Mo02
Username dan Password harus diisi Password harus diisi
MO03 Mo4
Username harus diisi Password minimal 6 karakter
MoS M06
Silakan masukan nama anda untuk melakukan o silakan isi password lama
reset password «  Password baru minimal 6 karakter
Mo7 Mo8
Ulangi password, paassword tidak sama dengan Akun berhasil diubah
password baru anda
M09 M010
Data stok berhasil di tambah Data stok berhasil di hapus
M011 MO012

Jadwal pengiriman berhasil di tambah

Jadwal pengiriman berhasil di update
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3.2.5 Perancangan Jaringan Semantik
Jaringan semantik merupakan gambaran keterhubungan dari navigasi-navigasi
menu dari satu form ke form yang lainnya. Jaringan semantik pada sistem Inventori

dan Distribusi ini dapat dilihat pada gambar 3.27.

MO1, M02, M03, M04 // / \\\

“///*'*"\JQ\M,MOH
Ve \\ “// g 4 \\ . //‘J

/
[ A03 > AO
O N
( \T \,
M09, MOl&\ /

Gambar 3.29 Jaringan Semantik

3.2.6 Perancangan Prosedural
Perancangan Prosedural merupakan langkah terakhir dalam perancangan yang

diimplementasikan ke dalam sistem yang dibangun. Prosedur ini akan digunakan
sebagai algoritma dasar dalam pengolahan data yang ada. Adapun perancangan
Prosedural untuk membangun Sistem Inventori dan Distribusi ini adalah sebagai
berikut :
1. Prosedural Login

Prosedural login digunakan pada saat admin akan masuk kedalam sistem.

Prosedur Login pada sistem inventori dan distribusi dapat dilihat pada tabel 3.30
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Gambar 3.30 Flowchart Login

2. Prosedural Tambah data
Prosedural tambah data digunakan pada saat admin atau pengguna ketika akan
melakukan tambah data stok, tambah jumlah stok, tambah jadwal pengiriman,

tambah data supplier, dan tambah data cabang dapat dilihat pada tabel 3.31
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Gambar 3.31 Flowchart Tambah Data
3. Prosedural Lupa Password

Prosedural lupa password digunakan pada saat user atau pengguna lupa password.
Prosedural lupa password dapat dilihat pada tabel 3.32
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Gambar 3.32 Flowchart Lupa Password
Prosedural Hapus Data




98

Prosedural hapus data dilakukan pada saat admin atau pengguna ketika akan

melakukan proses hapus. Secara umum prosedur hapus data dapat dilihat pada
tabel 3.33
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Gambar 3.33 Flowchart Hapus Data




99



